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Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Wedi klaten bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 
tentang Covid 19 dan pencegahannya dengan cara membuat masker, sosialisasi covid 19 pembuatan 
masker, pelatihan perawatan mesin jahit. Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab serta 
praktek perawatan mesin jahit. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta dilakukan pre tes 
dan post tes. Berdasarkan hasil post test dan pre tes terdapat nilai post test lebih tinggi dari nilai pre test. 
Perbedaan nilai rata-rata pre test sebesar 10.88 dan pada post test 18.31 sehingga perbedaan rata-rata 
peningkatan nilai adalah sebesar 7.44 poin. Sebanyak 93.75% peserta kegiatan mengalami peningkatan 
nilai dari pre test dan post test dan sebanyak 6.25% yang tidak mengalami peningkatan nilai dari pre test 
dan post test.  Selain dari hasil post tes dan pre tes, keberhasilan dilihat dari kehadiran peserta kegiatan 
yang mencapai 100% pada saat sesi diskusi. 
 




Community Service Activities at Wedi Klaten aims to increase participants' knowledge about Covid 19 
and its prevention by making masks, socializing covid 19 making masks, training in sewing machine 
maintenance. Activities carried out by lecture method, question and answer and practice sewing machine 
maintenance. To find out the increase in participants' knowledge, pre-test and post-test were conducted. 
Based on the results of the post test and pre test there is a post test value higher than the pre test value. 
The difference in the average value of the pre test was 10.88 and in the post test 18.31 so that the 
difference in the average increase in value was 7.44 points. As many as 93.75% of participants 
experienced an increase in the value of pre-test and post-test and as many as 6.25% did not experience 
an increase in the value of pre-test and post-test. Aside from the results of the post-test and pre-test, 
success is seen from the attendance of the participants who reached 100% during the discussion session. 
 




Penduduk di daerah Wedi Klaten Jawa Tengah memiliki latar belakang pekerjaan yang 
beraneka ragam. Sebagian besar penduduknya memiliki latar belakang pekerjaan sebagai petani. 
Beberapa penduduk yang lain memiliki pekerjaan sebagai pedagang, pegawai swasta dan 
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pegawai pemerintah, sedangkan kelompok pemudanya besar masih sekolah di tingkat sekolah 
menengah atas dan perguruan tinggi. 
Sebagian dari pemuda di daerah tersebut berprofesi sebagai penjahit baju dan konveksi 
yang biasanya pada akhir tutup tahun pelajaran atau saat kenaikan kelas selalu kebanjiran 
orderan untuk membuat seragam sekolah maupun seragam untuk para guru, pegawai negeri dan 
swasta. Dengan keahlian tersebut dapat diarahkan untuk membuat alat pelindung diri berupa 
masker yang sesuai dengan standar pemerintah serta penyaluran ke RSUD Sleman dan RSPAU 
Dr. S. Hardjolukito yang masih membutuhkan dukungan dari masyarakat untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat umum.  
Konsep sehat menurut World Health Organization (WHO) merumuskan dalam cakupan 
yang sangat luas, yaitu keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun sosial, tidak hanya 
terbebas dari penyakit atau kelemahan/cacat. Dalam definisi ini, sehat bukan sekedar terbebas 
dari penyakit atau cacat. Orang yang tidak mempunyai penyakitpun belum tentu sehat. 
Pengertian sehat yang dikemukaan WHO ini merupakan suatu keadaan ideal dari sisi biologis, 
psikologis, dan sosial sehingga seseorang dapat melakukan aktifitas secara normal dan optimal. 
Ada paling tidak tiga karakteristik sehat menurut WHO, yaitu: Melakukan perhatian pada 
individu sebagai manusia. Melakukan hidup sehat dalam konteks lingkungan internal dan 
eksternal. Hidup yang kreatif dan produktif. (Armiani, S., 2020). 
Corona virus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan 
atau manusia. Beberapa jenis corona virus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada 
manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory 
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Corona virus jenis baru 
yang ditemukan menyebabkan penyakit COVID-19 dan COVID-19 adalah penyakit menular 
yang disebabkan oleh jenis corona virus yang baru ditemukan. Ini merupakan virus baru dan 
penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan 
Desember 2019. (Rahmayanti, H. D. ,2018). 
Gejala-gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk kering. 
Beberapa pasien mungkin mengalami rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit 
tenggorokan atau diare, Gejala-gejala yang dialami biasanya bersifat ringan dan muncul secara 
bertahap. Beberapa orang yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala apa pun dan tetap merasa 
sehat. Sebagian besar (sekitar 80%) orang yang terinfeksi berhasil pulih tanpa perlu perawatan 
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khusus. Sekitar 1 dari 6 orang yang terjangkit COVID-19 menderita sakit parah dan kesulitan 
bernapas. Orang dapat tertular COVID-19 dari orang lain yang terjangkit virus ini. 
 COVID-19 dapat menyebar dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari hidung 
atau mulut yang keluar saat orang yang terjangkit COVID-19 batuk atau mengeluarkan napas. 
Percikan-percikan ini kemudian jatuh ke benda-benda dan permukaan-permukaan di sekitar. 
Orang yang menyentuh benda atau permukaan tersebut lalu menyentuh mata, hidung atau 
mulutnya, dapat terjangkit COVID-19. Penularan COVID-19 juga dapat terjadi jika orang 
menghirup percikan yang keluar dari batuk atau napas orang yang terjangkit COVID-19.  
Wabah dan penularan COVID-19 dapat ditahan dan dihentikan, seperti yang terjadi di 
Tiongkok dan beberapa negara lain. Sayangnya, wabah-wabah baru terjadi dengan cepat. 
Tersebut perlu mengetahui situasi di tempat Tersebut berada atau yang akan Tersebut kunjungi. 
WHO mempublikasikan laporan terbaru tentang situasi COVID-19 di seluruh dunia setiap 
harinya. (Rahmayanti, H. D., 2018). 
Masker merupakan salah satu bentuk alat pelindung diri (APD) yang biasanya digunakan 
untuk keperluan perlindungan dari penularan penyakit infeksi saluran pernapasan. Corona virus 
memiliki ukuran diameter sekitar 0.05 - 0.3 micron Secara teknis memang masker N95 dan 
masker bedah yang paling efektif menyaring virus hingga 95% lebih efektif dibandingkan 
masker lainnya. Akan tetapi, virus corona bukanlah virus yang ditularkan melalui udara 
melainkan dari droplet atau percikan cairan tubuh. Karenanya, masker kain masih bisa berfungsi 
jika digunakan dengan benar, setidaknya untuk mencegah droplet tersebut mengenai orang lain. 
(Marsaid, M., 2010). 
Peneliti dari University of Cambridge telah mengamati efektivitas masker rumahan dari 
berbagai bahan. Kain yang memiliki daya saring paling baik adalah: Bahan serbet yang biasanya 
digunakan untuk lap piring.Sarung bantal berbahan katun. (Marsaid, M., 2010). 
Cara membuat masker kain: 1) Buat dua persegi panjang kain, ukuran 12x6 cm atau 11x5 
cm; 2) Jahit lapisan-lapisannya menjadi satu, lalu jahit tepi bawah; 3) Lipat lebih dari satu sisi, 
mulailah menjahit kain sehingga karet elastis berada di dalam lipatan; dan 4) Tarik kencang 
bagian karet elastis dan jahit sisa lipatan. Ulangi di sisi lain.  
Masalah-masalah prioritas yang dihadapi oleh mitra antara lain: 1) Kurangnya 
pengetahuan kelompok pemuda di Wedi Klaten tentang cara untuk memutus penyebaran covid-
19 dengan pembuatan masker dan penyaluran apd medis; 2) Ketidaktahuan mengenai ketentuan 
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tentang masker sesuai dengan standar pemerintah. Terbatasnya informasi tentang bahaya Covid-
19 dan cara pencegahannya; dan 3)  Ketidak tahuan mitra pengabdian dalam melakukan 
perawatan mesin produksi. 
Pembuatan masker yang disarankan agar dapat mengurangi resiko debu atau partikel asing 
yang masuk kesaluran pernafasan pemakainya disarankan melakukan penjahitan 
berulang/berlapis, hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Muthia, A., & Hendrawan, A. 
(2018). Ketahanan keluarga sangat menentukan terhadap tercapainya ketahanan daerah atau 
wilayah, selanjutnya dengan ketahanan daerah pada akhirnya akan menentukan tercapainya 
ketahanan nasional. Salah satu bagian dari ketahanan keluarga adalah ketahanan ekonomi 
keluarga. Untuk meningkatkan Ketahanan Ekonomi Keluarga dapat dengan cara meningkatkan 
keterampilan. (Subarjo, A. H., 2019). Ketahanan wilayah merupakan awal terwujudnya 
ketahanan nasional suatu negara. Bencana menjadi salah satu hal yang mempengaruhi 
ketahanan wilayah, terdapat tiga jenis bencana menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, 
yaitu bencana alam, bencana non-alam, dan bencana sosial. (Utami, S. ,2018). Kemampuan 
suatu daerah untuk mengatasi bencana kesehatan yang diakibatkan oleh dampak Covid 19 
menunjukkan ketahanan wilayah. Dengan memberdayakan potensi yang terdapat dimasyarakat 
terutama potensi tenaga medis dapat meningkatkan ketahanan wilayah tersebut. 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema pembuatan masker sudah dilakukan dan 
dijurnalkan oleh Armiani S. (2020) kegiatan dengan menstranfer keterampilan menjahit kepada 
pihak mitra LPM Desa Anyar yang tergabung dalam “Kelompok Pemula Mandiri” dan diakhiri 
pembagian masker kepada Kepala Desa Anyar untuk dibagikan kepada masyarakat. Ada banyak 
merek masker udara dijual di pasaran yang mempunyai harga beragam. Selain Armiani, 
Rahmayanti H.D. (2018) juga melakukan penelitian berkaitan dengan masker dengan menguji 
distribusi ukuran serat. 
Marsaid (2010) melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan 
menggunakan masker dengan terjadinya batuk pada pekerja industri mebel dan hasilnya Agar 
kesehatan mereka tetap terpelihara, maka dianjurkan untuk selalu memakai masker saat bekerja.  
Muthia, A., & Hendrawan, A. (2018) melakukan penelitian dengan hasil prototype desain 
masker sebagai alternatif dan referensi bagi penggunaan masker yang memenuhi kebutuhan 
penampilan pengguna sepeda motor wanita. Sedangkan menurut penelitian Muhith, A (2018) 
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menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara penggunaan masker dengan gangguan 
pernapasan pada pekerja PT Bokormas Kota Mojokerto.  
Penelitian pengabdian masyarakat yang dilakukan ini merupakan hasil kegiatan 
pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan pembuatan masker, penggunaan masker, 
perawatan alat produksi masker kain serta pendistribusian masker ke rumah sakit untuk 
membantu pemerintah dalam mencegah penyebaran Covid 19 yang baru saja mewabah secara 
global. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan wilayah di 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Klaten, Jawa Tengah yang merupakan tempat 
pelaksanaan kegiatan masyarakat. 
METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian masyarakat terhadap kelompok pemuda di wedi, klaten ini dengan metode 
presentasi oleh tim pengabdi, tanya jawab dan diskusi. Karena pada saat pelaksanaan kegiatan 
tidak dimungkinkan dengan cara tatap muka maka materi presentasi disampaikan kepada 
perwakilan mitra. Sedangkan kegiatan tanya jawab dan diskusi dilaksanakan secara online 
system. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk mengukur keberhasilan kegiatan 
dilaksanakan pre test dan post test secara online. 
Hasil pre test dan post test dibandingkan dengan prosentase, keberhasilan kegiatan dilihat 
dari adanya peningkatan hasil post test. Bahan yang digunakan untuk kegiatan masyarakat ini 
adalah modul, power point mengenai covid 19 dan pencegahan penyebarannya, modul 
mengenai cara pembuatan masker serta desain masker dengan menggunakan alat tulis. Modul 
tentang komponen dan perawatan mesin jahit. Selain bahan tersebut juga diperlukan bahan kain 
dan mesin jahit untuk pembuatan masker. 
Dari hasil pre test dan post test bisa dijadikan umpan balik yang dapat meningkatkan 
motivasi siswa dan pre test dan post test juga berfungsi untuk melihat sejauh mana keefektifan 
pengajaran dan nantinya hasil pre test akan dibandingkan dengan hasil post test sehingga dapat 
diketahui apakah kegiatan belajar mengajar berhasil baik atau tidak dan diharapkan pemahaman 
siswa lebih baik terhadap materi yang diberikan dan memotivasi siswa untuk sungguh-sungguh 
dalam memperhatikan pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. (Effendy, I. 
,2016) 
Menurut Anas Sudijono (1996:69-70) dalam Effendy, I. (2016).” Pre test atau tes awal 
yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau bahan 
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pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh siswa”. Sedangkan post test atau tes 
akhir” adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi yang 
tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh siswa.  
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan Waktu Materi 
10 Maret 2020 
 





27 April 2020 
 
 























Pelatihan pembuatan masker dan sosialisasi 
pencegahan covid 19 
Pelatihan Perawatan mesin jahit, kegiatan ini 
dilakukan secara online dengan modul yang 
telah diberikan sebelumnya kepada perwakilan 
mitra.  
Survei ke RSUD Sleman dan RSPAU Dr. S. 
Hardjolukito mengenai kebutuhan Apd medis.,  
Penyaluran masker hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat 
 
Luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada usulan ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Bertambahnya pengetahuan kelompok pemuda di Wedi Klaten tentang bahaya Covid-19; 2) 
Meningkatnya pengetahuan Kemampuan kelompok pemuda untuk peningkatan pemahaman 
cara untuk memutus penyebaran covid-19 dengan pembuatan masker yang baik; 3) Mengetahui 
tentang perawatan mesin jahit yang digunakan untuk produksi; dan 4) Mendukung kinerja 
tenaga medis di RSUD Sleman dan RSPAU Dr. S. Hardjolukito serta dapat mendukung 
ketahanan wilayah. 
Hubungan antara permasalahan mitra, solusi yang ditawarkan, dan target luaran kegiatan 
pengabdian ini dirangkum dalam Tabel 2 
Tabel 2. Permasalahan, Solusi yang Ditawarkan dan Target Luaran Kegiatan 
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Terbatasnya informasi tentang 
kurangnya pemahaman 
pembuatan masker yang baik 
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Mengadakan penyerahan 
modul untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang 
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pemahaman tentang Covid-19 
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Nomor Permasalahan Solusi yang ditawarkan Target luaran 
3 Terbatasnya alat pelindung diri 
di RSUD Sleman dan RSPAU 
Dr. S. Hardjolukito 
Penyaluran masker Meningkatnya perlindungan diri 
tenaga medis untuk mendukung 
peningkatan ketahanan wilayah 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan pelatihan dan 
pemberdayaan masyarakat untuk membuat alat pelindung diri masker. Di Wedi, Klaten terdapat 
penduduk yang berprofesi sebagai penjahit baju. Biasanya pada kondisi normal mereka 
mendapatkan pesanan untuk pembuatan baju seragam sekolah. Kondisi tersebut biasanya pada 
saat bulan maret sampai agustus. Namun pada saat kondisi sekarang yaitu terjadi pandemic 
corona virus 19 (covid 19) para penduduk yang berprofesi sebagai penjahit mengalami 
penurunan pesanan. Hal ini berdampak pada penghasilan mereka.  
Selain diberikan pelatihan kepada penduduk yang berprofesi sebagai penjahit, juga 
dilakukan pelatihan kepada penduduk sekitar yang ikut terkena dampak pandemik corona virus 
19, dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini mencoba untuk memberikan alternatif 
ide bagi masyarakat wedi, klaten yang berprofesi sebagai penjahit untuk menambah penghasilan 
dan untuk ikut berpartisipasi dalam menyediakan alat perlindungan diri bagi masyarakat yang 
berkunjung ke rumah sakit umum daerah Sleman dan Rumah Sakit Pusat TNI AU Dr. S. 
Hardjolukito. Hal ini karena masker yang dibuat oleh penjahit Wedi, Klaten merupakan masker 
kain, sehingga bukan untuk tujuan penggunaan medis. 
  
Gambar 1. Penyaluran Masker di RSPAU 
Dr. S. Hardjolukito 
Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Dalam Rangka Berpastisipasi untuk Membantu 
Pemerintah Mencegah Penyebaran Covid 19 
 
Pada kegiatan pengabdian masyakarat ini diawali dengan sosialisasi mengenai corona 
virus 19 serta pencegahaannya salah satunya dengan penggunaan masker. Untuk mencegah 
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penularan corona virus berdasarkan artikel-artikel ilmiah yang dikutip oleh modul pengabdian 
masker yang digunakan disarankan tidak hanya satu lapis dan sebaiknya dengan penambahan 
bahan yang tidak tembus oleh cairan, karena droplet dari batuk dan bersin juga bersifat cair. 
Sehingga apabila bahan yang dibuat tembus oleh cairan dan cuma satu lapis maka fungsi 
pencegahan penyebaran corona virus 19 tidak terlalu efektif. 
Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan memberikan pengetahuan mengenai gambar pola 
masker dengan keterampilan gambar sketsa. Dengan kemampuan gambar sketsa ini diharapkan 
dapat melakukan perencanaan pembuatan masker beserta bahan yang dibutuhkan. 
Pada tahap akhir kegiatan pengabdian masyakat di desa wedi, klaten dilakukan kegiatan 
pelatihan perawatan mesin jahit. Kegiatan perawatan mesin jahit ini dilakukan dengan 
menggunakan modul dan video tutorial, hal ini harena situasi yang tidak memungkinkan bila 
dilakukan dengan cara tatap muka. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini kehadiran peserta 
cukup bagus dan mencapai 100 % dilihat dari presensi melalui grup watshapp grup dengan cara 
setiap peserta diharuskan mengirimkan komentar atau pertanyaan melaui grup tersebut. Selain 
berdasarkan kehadiran peserta, kegiatan dianggap berhasil mencapai target juga terlihat dari 
hasil pre test dan post test yang diadakan oleh panitia atau tim pengabdi. Materi pre test dan 
post test berkaitan dengan materi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian masyakarakat. 
Materi pre test dan post test yang paling banyak berkaitan dengan perawatan mesin jahit. 
Materi berkaitan dengan menggambar pola jahit dilihat dari praktek peserta dalam menggambar 
pola, untuk materi mengenai mengambar pola bagi penduduk yang berprofesi sebagai penjahit 
lebih bagus dibandingkan penduduk yang tidak berprofesi sebagai penjahit. Sedangkan untuk 
materi perawatan mesin jahit, penduduk yang berprofesi sebagai penjahit dan bukan penjahit 
memiliki kemampuan hampir sama. Hal ini karena biasanya kalau mesin jahitnya rusak para 
penjahit tidak mereparasi sendiri, namun mempercayakan kepada teknisi, alasannya 
membutuhkan kemampuan khusus dan keahlian.      
Disain penelitian berkaitan dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini digunakan one 
group pre test dan post test design, yakni hanya memiliki satu kelompok perlakuan dan tidak 
ada kelompok control. Pelatihan dilakukan dalam beberapa tahapan yakni pre test, pelaksanaan 
pelatihan dan post test. Pada tahapan pre test, para peserta diberikan soal-soal yang berisikan 
tentang teori-teori dan kasus yang berkaitan dengan materi kegiatan. Pertanyaan pre tes dan post 
tes sama yaitu berjumlah 20 butir soal yang harus dijawab oleh peserta kegiatan. Menurut 
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Rahmanissa, U. (2019) Disain tersebut sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk melihat 
efektivitas pemberian Program Peningkatan Keterampilan Dukungan Kemandirian. Peneliti 
melakukan pengukuran pada partisipan.  
 
Gambar 3. Masker Hasil Produksi Mitra Kegiatan 
Pada gambar 3 merupakan masker hasil dari kegiatan masyarakat, masker ini terdiri atas 
dua lapis dan terbuat dari bahan katun, didalam masker terdapat kantung untuk menyelipkan 
tissue. Masker ini menggunakan tali pengikat yang ditalikan di bagian kepala pemakainya, 
dibuat nya tali pengikat agar masker yang dipakai tidak mudah lepas. Namun karena terbuat dari 
bahan katun, masker ini kurang efektif menyerap droplet apabila pengguna atau orang 
sekitarnya bersin. kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan contoh kemudian 
selanjutnya peserta mempraktekkan seperti yang dicontohkan. Pada tahapan akhir diberikan 
post test yang berisikan soal-soal yang diberikan pada saat pre test. Berikut hasil analisis data 
yang dilakukan pada hasil pre test dan post test dalam pelaksanaan pelatihan : 
Tabel 3. Hasil pre tes dan post tes 
No Pre test Post test Peningkatan Prosentase Peningkatan 
1 15 20 5 25 
2 10 18 8 40 
3 16 16 0 0 
4 17 20 3 15 
5 10 16 6 30 
6 12 18 6 30 
7 5 14 9 45 
8 8 17 9 45 
9 10 18 8 40 
10 6 18 12 60 
11 18 18 0 0 
12 7 17 10 50 
13 16 20 4 20 
14 10 15 5 25 
15 6 18 12 60 
16 10 20 10 50 
17 7 19 12 60 
18 10 20 10 50 
19 5 18 13 65 
20 10 20 10 50 
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No Pre test Post test Peningkatan Prosentase Peningkatan 
21 5 15 10 50 
22 10 20 10 50 
23 10 18 8 40 
24 10 20 5 25 
25 10 20 10 50 
26 15 20 5 25 
27 15 18 3 15 
28 15 20 5 25 
29 15 17 7 35 
30 10 20 10 50 
31 15 20 5 25 
32 10 18 8 40 
Rata-rata 10.88 18.31 7.44 37.19 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara deskriptif terdapat nilai post test lebih 
tinggi dari nilai pre test. Perbedaan nilai rata-rata subyek pada saat pre test sebesar 10.88 dan 
pada saat post test sebesar 18.31 sehingga perbedaan rata-rata peningkatan nilai adalah sebesar 
7.44 poin. Berdasarkan data dapat dilihat bahwa sebanyak 93.75% peserta kegiatan mengalami 
peningkatan nilai dari pre test dan post test dan sebanyak 6.25% yang tidak mengalami 
peningkatan nilai dari pre test dan post test. Apabila melihat data tersebut maka tujuan kegiatan 
ini tercapai 
Pada kegiatan ini juga dilakukan metode tanya jawab untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan peserta. Jawaban peserta kegiatan pada awal dengan pada saat selesai kegiatan 
cukup berbeda, pada awal kegiatan masih banyak peserta yang kebingungan dalan menjawab 
pertanyaan, pada saat sesi akhir sudah banyak peserta yang bias menjawab dengan benar. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, M. Y., & Tambak, S. (2017) Metode tanya jawab ini 
sangat berguna dalam mengajarkan peserta didik. Karena metode ini membiasakan peserta didik 
untuk mengungkapkan apa-apa yang terlintas dalam pikirannya dengan ungkapan yang teratur 
dan sistematis berani mengemukakan pendapatnya tanpa ada rasa takut dan gemetaran, 
Sehingga menambah kecintaan mereka terhadap pelajaran serta membangkitkan keaktifan 
berpikir kritis mereka. Menurut penelitian Hartati, R., (2018). Metode tanya jawab dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dimana siswa tidak hanya menjadi pendengar saja 
akan tetapi siswa ikut berperan aktif di dalamnya. 
Pada kegiatan ini juga dilakukan diskusi untuk mengetahui peningkatan pengetahuan. 
Metode diskusi juga dapat dijadikan sebagai dasar berpikir kritis siswa dalam memecahkan 
masalah yang muncul, khususnya terkait dengan materi/bahan yang diajarkan. Syafruddin, S. 
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(2017). Pada sesi diskusi ini peserta kegiatan cukup aktif dalam berdiskusi dan mengemukakan 
pendapatnya. Diskusi dilakukan dengan sesama peserta kegiatan, peran narasumber kegiatan 
adalah menjelaskan serta menegaskan atau menyimpulkan jawaban yang benar.  
Sesi selanjutnya adalah penyaluran hasil produksi ke rumah sakit TNI AU Pusat Dr. S. 
Hardjolukito dan rumah sakit umum daerah Morangan Kabupaten Sleman dalam rangka 
membantu pemerintah mengatasi penyebaran Covid 19. Dengan adanya kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dapat meningkatkan wawasan bagi masyarakat dan dapat meningkatakan 
penghasilan warga sehingga ketahanan ekonomi mitra akan dapat ditingkatkan, selain ketahanan 
ekonomi, mitra juga dapat memperoleh manfaat untuk meningkatakan pengetahuannnya. Bagi 
rumah sakit dengan adanya kegiatan ini dapat memperoleh tambahan dukungan peralatan 
pelindung diri serta merupakan wujud partisipasi masyarakat untuk ikut andil mencegah 
penyebaran virus corona sehingga ketahanan wilayah setempat menjadi meningkat.  
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat di wedi, klaten, Jawa Tengah ini cukup berhasil. Hal ini 
terlihat dari peningkatan hasil post test peserta kegiatan. Pada awal kegiatan rata-rata pre test 
peserta kegiatan 10.88 setelah dilakukan post test terjadi peningktan menjadi rata-rata 18.31 
atau meningkat 37.10 persen. Disamping hasil kegiatan, keberhasilan juga dilihat dari 
antusiasme peserta dengan tingkat kehadiran 100 persen. Keberhasilan kegiatan juga terlihat 
dari antusiasme peserta dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini peserta cukup 
aktif mengikuti kegiatan, peserta tidak takut dan sungkan untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya. Hambatan yang ada yaitu pada waktu kegiatan, karena pada saat tanya jawab 
masih terdapat pertanyaan yang diajukan, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang belum sempat 
terjawab pada saat pelaksanaan kegiatan di jawab menggunakan fasilitas watshapp secara 
online. Selain hambatan waktu juga terdapat hambatan dalam pengumpulan peserta kegiatan. 
Karena pada masa pandemic covid 19 tidak diperbolehkan kegiatan pengumpulan orang dalam 
jumlah besar di suatu tempat.  
REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembuatan alat pelindung medis perlu 
dilanjutkan dengan sasaran mitra kegiatan lebih luas lagi dan penyaluran alat pelindung diri ke 
rumah sakit cukup bermanfaat untuk menunjung program pemerintah dalam mencegah 
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penyebaran virus corona. Dengan adanya kegiatan serupa maka dapat meningkatkan ketahanan 
ekonomi bagi masyarakat karena akan mendapatkan alternatif penghasilan.  
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